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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Kariessgigiimerupakannpenyakittinfeksiiyanggpalinggbanyakkdijumpaiidi 

ronggaamulut,,ditandai dengan proses demineralisasi,yang progresif padaajaringan 

kerasspermukaan,gigiiolehhasammorganik,yanggberasalldari,makanan,,yang,,men

gandungggulaasehingga menyebabkan gigi berlubang. Kariessgigi juga dapat 

menyebabkannnyeri,,hilangnya gigi, infeksi berbagaiikasussberbahaya, dan bahkan 

kematiannjikaatidakkdilakukan perawatan (Annita dan Hendri Panus, 2018).  

Menurut data World Health Organization (WHO), kariessgigiimerupakan 

masalahhgigiidannrongga muluttyanggbanyak ditemukan diimasyarakat. Secara 

global, kariessgigiiditemukan sebanyakk60-90% pada siswa sekolahhdasar, hampir 

100% pada oranggdewasaamenderita kariessgigi,,dan 15-20% pada orang dewasa 

paruh baya (35-44 tahun) (Handayani dkk., 2018). Berdasarkan Riset Kesehatan 

Dasar (Riskesdas) 2018, sebanyakk93% anakkdiibawahhusiaa12 tahunnmenderita 

kariessgigi..Selainnitu,,terdapat 43,4% masyarakattIndonesiaayang berusiaa12 

tahunnkeeatassmemiliki kariessaktiff(kariessyanggbelum,tertangani) dannterdapat 

67,2% yang memiliki pengalaman karies gigi (Kemenkes, 2018). Oleh karena itu, 

kesehatanngigiidannmuluttdiiIndonesiaamerupakannhallyanggperlu diperhatikan. 

Penyebab terjadinya karies gigiimerupakannmultifaktorial antara lain 

lingkungan rongga mulut inang (host), substrat, mikroorganisme, dan waktu 

(Hervina, 2017). Streptococcussmutanssmerupakannbakteriiutama yanggpaling 

banyakkditemukan padaaplak gigiidan lesi karies diidalam ronggaamuluttserta 

penyebab terjadinya karies gigi. Streptococcussmutanssmemilikiikemampuan 

untuk memfermentasi sukrosaadannmensintesis glukan dengan enzim 

glukosiltrasferaseeekstraseluler..Streptococcussmutanssdapattmemproduksiiasam 

laktat,,sehinggaadapattmenyebabkanndemineralisasiipadaapermukaanngigimyang 

merupakannprosessterjadinyaakariess(Annita dan Hendri Panus, 2018). 
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Saat ini, banyak metode pencegahan karies gigi yang dapat digunakan antara 

lain menyikat gigi, berkumurrdengannantiseptik,,aplikasiifluor,,perbaikannkualitas 

saliva, dan lain-lain. Akhir-akhir ini ditemukannbahwa teh dapat digunakan sebagai 

salahhsatuucaraauntukkmencegahhterjadinyaakariessgigi.(AnnitaadannHendri,Pa

nus, 2018). 

Secara umum, teh (Camellia sinensis) diperkenalkanndiiIndonesiaapada 

tahunn1686 olehhseoranggbotaniisekaligussdokterrdariiBelandaabernama Andreas 

Cleyer. Indonesiaayanggberiklimntropissmemilikiiberanekaaragamntumbuhan dan 

beberapaatumbuhanndapattdigunakannsebagaiibahannuntukkmembuattobatttradis

ional..Teh merupakannsalahhsatuutanamannyanggdapat digunakan sebagaii 

sumber antibakteri alami. Daunntehhmengandunggbeberapaazattkimiaayangg 

dapattdigolongkannmenjadiiempat..Keempat golongan tersebut antara lain 

substansiipolifenoll(katekinndannflavanol), non-polifenol (karbohidrat,,pektin, 

alkaloid,,protein,,asamnamino, klorofil,,asam organik,,resin, vitamin, mineral), 

senyawaaaromatis,,dannenzimn(Fathiamatuz Zahro FR, 2015). 

Berdasarkannprosesspengolahan,,teh diklasifikasikan ke dalam empat jenis, 

yaituutehhhijau (teh tanpaafermentasi), tehhputih (teh tanpa fermentasi), 

tehhoolong (tehhsemi fermentasi), dan teh hitamn(teh dengan fermentasi). 

Perbedaannutamaayanggmembedakannkeempattjenisstehhtersebuttadalah,kandun

gannsenyawaapolifenolnya..Polifenollyanggpalinggbanyak ditemukan pada teh 

sebelummdifermentasi adalahhgolongannkatekinn(catechin). Semakin lama proses 

fermentasiidaunnteh,,semakinnberkuranggkadarrpolifenolnya..Olehhkarenaaitu,da

riikeempat jenisstehhtersebuttyanggmemilikiikandungannpolifenolltertinggiiyaitu 

tehhhijauu(Fathiamatuz Zahro FR, 2015). 

Tehhhijauumerupakannsuatuuprodukkherballyanggrelatiffmurah,,banyak 

beredarrdiiIndonesia,,mudah ditemukan,,dan penyajiannya mudah. Beberapa 

manfaat teh hijau antara lain sebagaii antikanker,,antimikroba,,menurunkan 

kolestrol darah, menurunkan kadar gula darah,,mencegah arthritis, mencegah 

kerusakannhati,,antikariogenik, mencegahhrisiko keracunan makanan, penurunan 

berat badan, dan sebagai antioksidan (Ramlah, 2017). 
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Komponennbioaktiffdari tehhhijau mampu memengaruhi prosessterjadinya 

kariessgigiidenganncara menghambattproliferasi,,produksi asam, metabolisme, dan 

aktivitassenzimnglukosiltransferasee(GTF))dariiStreptococcussmutanssdan plak. 

PenelitiannSignoretto menunjukkannbahwa konsumsii teh hijau dapat menghambat 

deposisiiplakkdan mengurangi tingkat koloni Streptococcus mutans dan 

Lactobacillusspadaaplakkdannsaliva..MenuruttCao Jin, katekin dengan konsentrasi 

0,125% - 1% menunjukkannpenurunannjumlahhbakteri,,pembentukannplak,,dan 

jumlahhtotallproteinnbakteriidannextracellularrglucann(Wijaya dkk, 2015). 

HasillpenelitiannAnitaadannPanuss(2018) menunjukkan bahwa konsentrasi 

ekstrakkdaun teh hijau 10%, 20%, 30%, 40%, 50%, dan 100% mampu menghambat 

pertumbuhannbakteriiStreptococcussmutans. Peningkatan konsentrasi ekstrak daun 

tehhhijauuberpengaruhhterhadapppeningkatan kemampuan efek antibakteri. 

PenelitiannPujoraharjoodannHerdiyatii(2018) juga mengatakan bahwa tehhhijau 

5% memilikiikonsentrasiihambattminimumnpalinggrendahhdalamnmenghambat 

pertumbuhannStreptococcussmutans,,sehinggammemilikimefektivitas,daya,antiba

kteri lebihhbaikkdibandingkan lidah buaya 18,75% dan bawang putih 25% 

(Purwandito Pujoraharjo dan Yetty Herdiyati, 2018). Berdasarkannlatarrbelakang 

tersebut,,makaapenelitiiinginnmeneliti dan mengetahuiiefektitivitas antibakteri 

ekstrakkdaun teh hijau (Camellia sinensis) konsentrasii3,125%, 6,25%, 12,5%, 

25%, dan 50% terhadappbakteriiStreptococcus mutans. 

 

1.2  Rumusan Masalah 

Rumusannmasalahhpada penelitian iniiadalahhapakahhekstrakkdaun tehhhijau 

(Camelliaasinensis) konsentrasii3,125%, 6,25%, 12,5%, 25%, dann50% memiliki 

efektivitas antibakteri dalam menghambattpertumbuhannbakteriiStreptococcus 

mutans? 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

1.3.1  Tujuan Umum 

Tujuannumummpada penelitiannini adalah untukkmengetahuiiefektivitas 

antibakteri ekstrakkdaunnteh hijau (Camellia sinensis) konsentrasii3,125%, 6,25%, 
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12,5%, 25%, dan 50% dalamnmenghambattpertumbuhannbakteriiStreptococcus 

mutans.. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

 Tujuan khusus pada penelitian ini adalah untukkmengetahuiikonsentrasiib 

     berapakah dariiekstrak daun teh hijau (Camellia sinensis) yang paling efektif 

menghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans. 

 

1.4 Hipotesis Penelitian 

Adapun hipotesisspada penelitianniniiyaitu : 

1. Ha: Adaaefektivitas antibakteriiekstrakkdaunntehhhijauu(Camelliansinensis) 

konsentrasii3,125%, 6,25%, 12,5%, 25%, dan 50% dalammmenghambat 

pertumbuhannbakteriiStreptococcussmutans.. 

2. H0: Tidak ada efektivitassantibakteriiekstrakkdaunnteh hijau (Camellia sinensis) 

konsentrasii3,125%, 6,25%, 12,5%, 25%, dann50% dalammmenghambat 

pertumbuhannbakteriiStreptococcussmutans.. 

 

1.5 Manfaat Penelitian  

Hasillpenelitian,ini,dapattbermanfaatt:  

1. Secara teoritis, sebagai referensi tambahan bagi ilmu kedokteran gigi, khususnya 

bidang Ilmu Konservasi Gigi bahwa ekstrakkdaunntehhhijau (Camellia sinensis) 

dapattdijadikan sebagaiialternatif dalam,pencegahan karies gigi. 

2. Secara praktisi, bagi para dokter gigi agar dapat menggunakan ekstrakkdaunnteh 

hijauu(Camellia sinensis) sebagaiialternatif dalam,mencegah terjadinya karies 

gigi dalam bentuk sediaan obat kumur, pasta gigi, dan lain-lain. 


